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ABSTRAK

Zainurrozigin, Mochammad Dedik. 2021. Pelabelan Prime Cordial pada Graf
Crown. Skripsi. Jurusan Matematika. Fakultas Sains dan Teknologi.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing:
(1) Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. (I1) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Kata Kunci: prime cordial, graf crown, fungsi bijektif.

Pelabelan prime cordial merupakan suatu bentuk pelabelan pada titik yang
label sisinya mengikuti (induced) label titiknya, yang didefinisikan sebagai
f:V(G) — {1,2,3,--+ ,p}, dimana p adalah banyaknya titik di graf G dan fungsi
induksi f*:E(G) — {0,1} yang didefinisikan oleh f*(e = uv) = 1 jika
ged(f(w),f(¥)) = 1dan f*(e = uv) = 0 untuk yang lainnya, dan memenunhi
les+(0) —ep+ (1) < 1, dimana es~(i) adalah banyaknya sisi yang mempunyai
label i = 0 dan 1. Penelitian ini bertujuan menentukan pelabelan prime cordial
pada graf crown dengan fungsi bijektif, dimana graf crown S? dengan nilai n = 3,
n =4, dan n = 5. Hasil penelitian pada graf crown dengan n = 3 diperoleh
kumpulan dengan melihat banyaknya fungsi bijektif yang label titiknya searah
domain ke kodomain dan yang termasuk pelabelan prime cordial yaitu Tidak ada

label titik yang searah: fsfs, f7, fa, fi1, f1a f15) f16) f18: f200 f25: f260 f27, f280 f38s fa1,

fa4, fa5, Satu label titik searah: fo, f10, f12, f13, f19, f21, f22, f23, f24 f30, f32 f340 f35,

f39, faor fazs faer fazfass fao, dua label titik searah: f, fi7, f31, f37, tiga label titik
searah: f, f29, f36, fa2, dan empat label titik searah: f;, f5. Sedangkan pada graf

crown dengan n = 4 dan n = 5 tidak memenuhi sarat pelabelan prime cordial.
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ABSTRACT

Zainurrozigin, Mochammad Dedik. 2021. Prime Cordial Labeling on Crown
Graph. Thesis. Department of Mathematics, Faculty of Science and
Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.
Advisors: (1) Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. (II) Dr. H. Imam
Sujarwo, M.Pd.

Keywords: prime cordial, crown graph, bijective function.

Prime cordial labeling is a form of labeling on vertices whose edge labels
follow (induced) the vertices labels, which are defined as f:v() — {(1,23,-,p},
where p is the number of vertices on graph G and induction function 7*: £(¢) —
{o,1} which is defined by (e = wv) = 1 if gcd (f(u),f(v)) =1and (e = w) =
o for the others, and satisfies |ef+(0) — ep (1)] < 1, where e (i) is the number
of edges labeled i = 0 and 1. This study aims to determine the prime labeling of
a crown graph with a bijective function, where the crown graph S? with value
n = 3,n = 4,and n = 5. The results of the research on the crown graph with
n = 3 are obtained by looking at the number of bijective functions whose point
labels are in the direction of the domain to the codomain and which include prime
cordial labeling, namely there are no unidirectional vertices labels: fsfs, 7, fs, fi1,

f1a f15: [16) f18) [200 f25 f26) [27,f 285 [38s fa1, faar fas, ONE Way vertices label: fo, f1o,
f12: f13 f19, 21, f22 f235 f240 300 f325 340 f35) 395 fa0s fa3s fae fa7) fas) fao, two

directional vertices labels: f5, fi7, f31, f37, three unidirectional vertices labels:
fa f29, f36, faz, @nd four directional vertices labels: f;, f;. Meanwhile, the crown
graph withn = 4 andn = 5 does not fulfill the requirements of prime labeling.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu topik yang dibahas dalam teori graf adalah pelabelan. Pelabelan
graf adalah suatu pemberian nilai (dengan bilangan bulat positif) pada titik atau
sisi dari graf atau keduanya sehingga memenuhi kondisi tertentu. Bilangan-
bilangan tersebut disebut label. Jika yang diberi label hanya titik (vertex) saja,
maka pelabelannya disebut pelabelan titik (vertex). Jika yang diberi label hanya
sisi (edge) saja, maka pelabelannya disebut pelabelan sisi (edge). Sedangkan jika
keduanya, titik dan sisi diberi label, maka pelabelannya disebut pelabelan total
(Cahyani, KP, R.H, & Zaki, 2013)

Banyak jenis pelabelan yang telah dikembangkan, salah satunya adalah
pelabelan prime (Nindita, Soelistyo, & Ratnasari, 2015). Pelabelan prime cordial
merupakan suatu bentuk pelabelan pada titik yang label sisinya mengikuti
(induced) label titiknya, yang didefinisikan sebagai f:V(G) — {1,2,3,-- ,p},
dimana p adalah banyaknya titik di graf G dan fungsi induksi f*: E(G) — {0,1}
yang didefinisikan oleh f*(e = wv) = 1 jika gcd(f(u),f(v)) =1 dan
f*(e = uv) = 0 untuk yang lainnya, dan memenuhi |es«(0) —eq (1)] < 1,
dimana e+ (i) adalah banyaknya sisi yang mempunyai label i = 0 dan 1 (Pranata,
Sudana, & Musdalifah, 2017).

Misalkan G graf dengan order p (p > 1) dan ukuran g serta himpunan
titik V(G) = {vy, vy, ..., v, }. Matriks keterhubungan titik dari graf G dinotasikan

dengan A(G), adalah matriks (p X p) dengan unsur pada baris ke-i dan kolom ke-



2
j bernilai 1 jika titik v; terhubung langsung dengan titik v; serta bernilai 0 jika
titik v; tidak terhubung langsung dengan titik v;. Dengan kata lain matriks
keterhubungan dapat ditulis A(G) = [aij], 1<i,j<p (Abdussakir, Azizah,
Nilna, & Nofandika, 2009).

Graf crown S? untuk n > 3 didefinisikan sebagai suatu graf dengan
himpunan  vertex  {xg, X1, ..., Xn—1, Yo, Y1, -»Yn—1} dan himpunan edge
{(x,y;):0<i,j <n—1,i # j} (Brouwer, Cohen, & Neumarier, 1989) atau graf
crown Sy adalah graf bipartite lengkap k,,, dengan edge yang horisontal
dihilangkan (Nugroho & Kusmayadi, 2015). Yang maksudnya dimana graf crown
adalah graf bipartite tidak lengkap. Setiap siklus dengan tepi liontin yang melekat
pada masing-masing simpul disebut grafik mahkota (Prabha & Rajasighn, 2012).

Islam memandang masalah yang ada selalu memiliki solusi atau cara

untuk diselesaikan. Sebagaimana firmannya dalam surat al-insyiroh ayat 5-6
& b 2 G G eyt 2 O

Artinya: “Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (5).
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (6).” (Q.S Al-insyiroh: 5-6)

Permasalahan dalam matematika seperti permasalahan pelabelan prime cordial
dari suatu graf crown tentunya memilki cara untuk diselesaikan. Walaupun, suatu
pola yang akan dihasikan sanagat rumit, namun ada cara alternatif untuk

mendapatkan solusinya.

Suatu pelabelan prime cordial pada graf crown dapat diselesaikan dengan

beberapa cara yaitu pelabelan titik, pelabelan sisi dan juga pelabealan total. Pada
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penelitian ini akan mengerjakan ketiga pelabelan yang ada untuk menyelesaikan

pelabelan prime cordial pada graf crown.

Penelitian rujukan yang digunakan adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Pranata, Sudana, & Musdalifah, 2017) yang menggunakan pelabelan prime
cordial untuk menyelesaikan graf buku dan graf matahari yang diperumum.
Penelitian lain juga dilakukan oleh (Nugroho & Kusmayadi, 2015) tentang digraf

eksentrik dari graf crown.

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini ingin mengetahui dan
mengembangkan lebih jauh tentang pelabelan prime cordial. Merujuk pada
jurnal-jurnal ilmiah dan penelitian yang belum menjelaskan pelabelan prime

cordial dengan menggunakan graf crown.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pelabelan prime cordial pada graf crown dengan

fungsi bijektif.

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pelabelan prime cordial pada graf crown dengan fungsi bijektif.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
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1. Memberikan informasi mengenai pelabelan prime cordial pada graf crown
sebagai rujukan kedepannya.

2. Memberikan informasi saling keterkaitan antara beberapa topik dalam

matematika, khususnya teori graf, aljabar linier, dan aljabar abstrak.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu graf crown yang digunakan

dengan nilai n=3, n=4,dan n=5.

1.6 Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menggambar graf crown S2 mulai n > 3.
2. Menotasikan titik dan sisi pada graf crown.
3. Melabeli titik dan sisi pada graf sesuai dengan syarat pelabelan prime cordial.
4. Menganalisa pola untuk merumuskan pelabelan prime cordial.
5. Membuat formula pelabelan prime cordial jika ada.

6. Memperoleh hasil.
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KAJIAN PUSTAKA

21  Graf
2.1.1 Definisi Graf

Graf G adalah pasangan himpunan (V, E) dengan V adalah himpunan tidak
kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut sebagai titik dan E adalah
himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda di V
yang disebut sebagai sisi. Himpunan titik dan sisi di G masing-masing dinotasikan
dengan V(G) dan E(G). Sedangkan banyak unsur di V(G) disebut order dari G
yang dilambangkan dengan p(G) dan banyak unsur di E(G) disebut ukuran dari G
yang dilambangkan dengan q(G). Jika graf yang dibicarakan hanya graf G, maka
order dan ukuran dari G tersebut cukup ditulis dengan p dan g (Chartrand &
Lesniak, 1986).
Contoh:
Perhatikan graf G yang memuat himpunan V = {v;,v,,v3,v,,vs} dan

E = {eq, ey, €3, €4, 65, 65}. Graf G dapat digambar seperti berikut:

Gambar 2. 1 Graf G

Dari Gambar 2.1 graf G mempunyai 5 titik sehingga order G adalah p = 5.

Graf G mempunyai 6 sisi sehingga ukuran graf G adalah g = 6.



2.1.2 Terhubung Langsung (Adjacent) dan Terkait Langsung (Incident)
Jika sisi e = (u,v) adalah sisi graf G, maka u dan v disebut terhubung

langsung (adjacent). Jika sisi e = (u,v) menghubungkan titik u dan v, maka u

dan e serta v dan e disebut terkait langsung (incident) (Chartrand & Lesniak,

1986).

Contoh:

Perhatikan graf H yang memuat himpunan V = {v,,v,} dan E = {e,} berikut ini:

. H
H: D e;
1 Vs
Gambar 2. 2 Graf H

Dari Gambar 2.2 tersebut, titik v; dan e; serta e;dan v, adalah incident (terkait

langsung) dan titik v, dan v, adalah adjacent (terhubung langsung).

2.1.3 Derajat (Degree)

Derajat dari titik u suatu graf G, dinotasikan dengan deg;(u), yaitu
banyaknya sisi di G yang terkait langsung (incident) dengan w. Suatu titik u dapat
dikatakan titik genap (even vertices) atau titik ganjil (odd vertices) tergantung dari
deg;(u) genap atau ganjil (Chartrand & Lesniak, 1986).

Contoh:
Perhatikan graf G yang memuat himpunan V = {v;,v,,v;,v,} dan E =

{eq, e,, 3, €4, €5} berikut ini:

K

Vo
‘4
0 ".I L
€4

"2 2 '3
Gambar 2. 3 Graf G dengan Order 4



Dari Gambar 2.3 tersebut diperoleh bahwa
deg(vy) = 2 deg(vs) = 3
deg(vy) =3 deg(v,) = 2

Titik v, dan v; adalah titik ganjil, sedangkan titik v, dan v, adalah titik genap.

2.1.4 Graf Terhubung
2.1.4.1 Graf Terhubung

Misalkan u dan v titik berbeda pada graf G. Maka titik © dan v dapat
dikatakan terhubung (connected), jika terdapat lintasan u — v di G. Sedangkan
suatu graf G dapat dikatakan terhubung, jika untuk setiap 2 titik berbeda u dan v
di G terhubung (Chartrand & Lesniak, 1986).
Contoh: Perhatikan graf G yang memuat himpunan V = {v,,v,, v, v,} berikut

ini:

2
Gambar 2. 4 Graf G terhubung

Dari Gambar 2.9 diperoleh titik-titik yang terhubung adalah v, dan v,, v; dan vs,
v; dan v,, v, dan vs, v, dan v,, serta v; dan v, sehingga graf G merupakan graf

terhubung.

2.1.4.2 Jalan
Jalan (walk) u—v di graf G adalah barisan berhingga (tak kosong).
W:u = ugeq, use,,uyes, ..., Uy_1 €5, Uy, = v yang berselang seling antara titik dan

sisi, yang diawali dari titik u dan diakhiri dengan titik v, dengan e; = u;_ju;
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untuk i = 0,1,2,...,n adalah sisi di G. u, disebut titik awal, u,, disebut titik akhir,
Uq, Uy, ..., U7 disebut titik internal, dan n menyatakan panjang dari W
(Chartrand & Lesniak, 1986).

Contoh: Perhatikan graf G yang memuat himpunan V = {v,, v,, v3, v, v5} berikut
ini:
vy

G: Wi vy Vg Vi V1 Vg

Vo Va
Gambar 2. 5Jalan pada Graf G

Dari Gambar 2.4 diperoleh W:v,, vs, vy, vs, V5, v3 adalah jalan v; — vg dengan

panjang 5.

2.1.4.3 Jejak

Jalan u — v yang semua sisinya berbeda disebut jejak (trail) u—v
(Chartrand & Lesniak, 1986).
Contoh:

Perhatikan graf G yang memuat himpunan V = {v,, v,, v3, v4, v5} berikut ini:

G: W: vy, V54 13, V5 V2

\'2 \'3
Gambar 2. 6jejak pada Graf G

Dari Gambar 2.5 diperoleh W: v, vs, v4, v3, 5, v, adalah jejak vy — v,.



2.1.4.4 Jarak
Untuk suatu graf terhubung G, maka jarak (distance) d(u,v) antara dua

titik u dan v di G adalah panjang dari lintasan terpendek yang menghubungkan u
dan v di G (Chartrand & Lesniak, 1986).
Contoh: Perhatikan graf G yang memuat himpunan V = {v,, v,v3,v,,vs} berikut

ini:

Gambar 2. 7 Graf G dengan Order 5

Dari Gambar 2.10 tersebut diperoleh:

d(wy,vp) =1, d(wy, ) =1, d(vy,v3) =1, d(vy,vs) = 2
d(wy,v) =1, d(wy,v3) =1, d(wy,v,) = 2, d(vy,vs) =2
d(vs,v) =1, d(vs,v2) =1, d(vs,vy) =1, d(vs,v5) =1
Ay, v1) =1, d(wy,vy) =2, d(vg,v3) =1, d(v,,v5) =2

d(U5,U1) = 2: d(US' UZ) = 2: d(v5!v3) = 1’ d(U5,U4_) =2

2.1.4.5 Lintasan
Jalan u — v yang semua titiknya berbeda disebut lintasan (path) u —v.
Dengan demikian semua lintasan adalah jejak (Chartrand & Lesniak, 1986).

Contoh:

Perhatikan graf G yang memuat himpunan V = {v,, v,, v3, v4, v5} berikut ini:

Gambar 2. 8 Lintasan pada Graf G
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Dari Gambar 2.6 diperoleh W: v,, vs, v5 adalah lintasan v; — vs.

2.1.4.6 Sirkuit
Jalan tertutup (closed trail) dan tak trivial pada graf G disebut sirkuit G
(Chartrand & Lesniak, 1986).
Contoh:
Perhatikan graf G yang memuat himpunan V = {v,, v,, v3, v, v5} berikut ini:

\'1 \‘4

Vs
G w: \-1,\'5, \'4,\'3.1'2, V4

¥ v,
2 3
Gambar 2. 9 Sirkuit pada Graf G

Dari Gambar 2.7 diperoleh W: vy, vs, v4, v3, v,, v, adalah sirkuit v; — v;.

2.1.4.7 Sikel
Sirkuit vy, vy, ..., vy, v1(n = 3) memiliki n titik dengan v; adalah titik-titik
berbeda untuk 1 < i < n disebut sikel (cycle) (Chartrand & Lesniak, 1986).

Contoh: Perhatikan graf G yang memuat himpunan V = {v,, v, v3, v,, v5} berikut

ini:
Yy Y
's
G: W Vo Vg V31 Vg, Vp
\‘2 \'3

Gambar 2. 10 Sikel pada Graf G

Dari Gambar 2.8 diperoleh W: v,, vs, v,, v3, v, adalah sikel v, — v,.
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2.1.4.8 EKksentrisitas
Eksentrisitas (eccentricity) e(v) dari suatu titik v pada graf terhubung

G merupakan maksimum d(u, v),Vu € V(G) (Chartrand & Lesniak, 1986).
Contoh:
Eksentrisitas titik pada graf G di contoh sebelumnya adalah:

e(vy)) =2,e(vy) =2,e(v;) =1,e(v,) = 2,dan e(vg) = 2.

2.1.5 Graf Crown
Graf crown S? untuk n > 3 didefinisikan sebagai suatu graf dengan

himpunan  vertex  {xq, x4, ..., Xn—1, Yo, Y1, -»Yn—1} dan himpunan edge
{(x;,y:):0<1i,j <n-—1,i # j} (Brouwer, Cohen, & Neumarier, 1989) atau graf
crown SQ adalah graf bipartite lengkap k,,, dengan edge yang horisontal
dihilangkan (Glen, Kitaev, & Pyatkin, 2016). Yang maksudnya dimana graf
crown adalah graf bipartite tidak lengkap. Setiap siklus dengan tepi liontin yang
melekat pada masing-masing simpul disebut grafik mahkota (Prabha & Rajasighn,
2012). Gambar graf crown disajikan pada gambar berikut (Nugroho &

Kusmayadi, 2015).

5 ‘2

Gambar 2. 4 Graf Crown §9 59,52
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2.2 Fungsi Bijektif
Dalam suatu fungsi ada yang merupakan hanya fungsi pada atau fungsi

satu-satu saja tapi ada yang termasuk kedua-duanya. Fungsi yang merupakan
fungsi satu-satu dan pada biasanya disebut dengan fungsi bijektif. Secara
matematis ditulis sebagai berikut.

Definisi :

Pemetaan (fungsi) f:A — B dikatakan bijektif (bijection) jika f adalah fungsi
satu-satu dan fungsi pada.

Secara sederhana bahwa fungsi bijektif akan terjadi jika jumlah anggota
domain sama dengan jumlah anggota kodomain. Dengan catatan bahwa tidak ada
dua domain berbeda atau lebih dipetakan ke kodomain yang sama dan setiap
kodomain memiliki pasangan di domain. Perhatikan diagram pemetaan dibawah

ini.

fungs pada

Tungsl sab-6a0

Keterangan :

Pemetaan pertama merupakan fungsi bijektif karena sudah sesuai
dengan definisi. Pemetaan kedua bukan fungsi bijektif karena pada pemetaan
tersebut hanya terjadi fungsi pada. Perhatikan “d” dan “e” di domain, kedua

anggota domain tersebut dipetakan ke anggota domain yang sama. Pemetaan


https://aimprof08.wordpress.com/2012/08/24/fungsi-pada-surjektif/
https://aimprof08.wordpress.com/2012/08/24/fungsi-satu-satu-injektif/
https://aimprof08.wordpress.com/2012/08/24/fungsi-satu-satu-injektif/
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ketiga bukan fungsi bijektif karena pada pemetaan tersebut hanya terjadi fungsi
satu-satu. Karena terdapat anggota kodomain yaitu “5” yang tidak memiliki

pasangan pada anggota domain (Herstein, 1996).

2.3 Pelabelan Prime Cordial

Pelabelan merupakan pemetaan injektif yang memetakan unsur himpunan
titik dan unsur himpunan sisi kebilangan asli yang disebut label. Pelabelan titik
adalah pelabelan dengan domain himpunan titik, pelabelan sisi adalah pelabelan
dengan domain himpunan sisi, dan pelabelan total adalah pelabelan dengan
domain gabungan himpunan titik dan himpunan sisi (Erisia, 2011).

Pelabelan graf adalah suatu pemberian nilai (dengan bilangan bulat positif)
pada titik atau sisi dari graf atau keduanya sehingga memenuhi kondisi tertentu.
Bilangan-bilangan tersebut disebut label. Jika yang diberi label hanya titik
(vertex) saja, maka pelabelannya disebut pelabelan titik (vertex). Jika yang diberi
label hanya sisi (edge) saja, maka pelabelannya disebut pelabelan sisi (edge).
Sedangkan jika keduanya, titik dan sisi diberi label, maka pelabelannya disebut
pelabelan total (Cahyani, KP, R.H, & Zaki, 2013).

Pelabelan prime cordial merupakan suatu bentuk pelabelan pada titik yang
label sisinya mengikuti (induced) label titiknya, yang didefinisikan sebagai f:
V(G) — {1,2,3, ---, p}, dimana p adalah banyaknya titik di graf G dan fungsi
induksi f*:E(G) — {0,1} yang didefinisikan oleh f*(e = uv) = 1 jika
ged(f(w),f(¥)) = 1dan f*(e = uv) = 0 untuk yang lainnya, dan memenuhi
les«(0) —ep« (1)] < 1, dimana ez~ (i) adalah banyaknya sisi yang mempunyai
label i = 0 dan 1. Sebuah graf yang memuat pelabelan prime cordial disebut graf

prime cordial (Pranata, Sudana, & Musdalifah, 2017).
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2.4 Hubungan Manusia Dengan Tuhan, Sesama dan Alam

Hubungan antara Sang Pencipta dan yang diciptakan adalah suatu
hubungan yang tidak mungkin dipisahkan. Manusia sebagai makhluk yang
diciptakan Allah SWT, mustahil bisa berlepas diri dari keterikatannya dengan-
NYA. Bagaimanapun tidak percayanya manusia dengan Allah, suka atau tidak
suka, sadar atau tidak sadar manusia akan mengikuti sunatullah yang berlaku di
alam semesta ini. Sesungguhnya hubungan antara Allah dan manusia sudah
disadari oleh sebagian besar manusia sejak dahulu. Ada tiga hal yang dapat
dijelaskan didalam hubungan antara manusia (mukmin) dan Allah setelah manusia
mengenali Allah dengan benar.

Pertama, pengenalan tersebut akan mebuahkan hubungan yang indah
denganNya. Hubungan itu akan ditandai dengan adanya rasa mahabah (cinta)
yang sangat tinggi terhadap Allah. Bahkan mengalahkan rasa cinta nya kepada
manusia lain ataupun benda yang dimilikinya. la memiliki tanda-tanda cinta

seperti yang telah Allah gambarkan didalam surat (Al Anfal:2).

grp ok

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal .

Ibnu abbas mengatakan bahwa orang-orang munafik itu tiada sesuatu pun
dari sebutan nama Allah yang dapat mempengaruhi hati mereka untuk mendorong

mereka mengerjakan hal-hal yang difardukan-Nya. Mereka sama sekali tidak


https://www.mushaf.id/surat/al-anfal/2
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beriman kepada sesuatu pun dari ayat-ayat Allah, tidak bertawakal, tidak salat
apabila sendirian, dan tidak menunaikan zakat harta bendanya. Maka Allah
menyebutkan bahwa mereka bukan orang-orang yang beriman. Kemudian Allah
Swt menyebutkan sifat orang-orang mukmin melalui firman-Nya. Karena itu,
maka mereka mengerjakan hal-hal yang difardukan-Nya, maksudnya kepercayaan
mereka makin bertambah tebal dan mendalam, yakni mereka tidak mengharapkan
kepada seorang pun selain-Nya (ad-Dimasyqi A.-I. A., 2002).

Kedua, Di dalam Al Qur'an, Allah mengibaratkan hubungan manusia
(mukmin) dan Allah itu adalah seperti amal sholih seorang mukmin sebagai
pinjaman yang diberikan kepada Allah. Dalam firman Allah surat at-tagobun ayat

17:

“Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah
melipatgandakan balasannya kepadamu dan mengampuni kamu. dan Allah maha
pembalas jasa lagi maha penyantun”.

Maksudnya apa pun yang kalian nafkahkan, maka Allah Ta’ala akan
memberikan gantinya dan apa pun yang kalian sedekahkan, maka balasannya
tergantung kepada-Nya. Yang demikian itu sejajar dengan pinjaman baginya.
Sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahibain “bahwa Allah Ta’ala
telah Dberfirman orang yang meminjamkan itu tidak aniaya dan tidak
miskin.””(HR. Al-Bukhari dan Muslim). Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman
bahwa Dia melipatgandakan pahala bagi kalian (ad-Dimasyqi A.-l. A., Terjemah
Tafsir Ibnu Katsir Juz 28, 2002).

Ketiga, hubungan manusia (mukmin) dan Allah itu ditandai dengan

adanya kontrak kerja yang menjadi kewajiban manusia, yaitu berupa amal


https://www.mushaf.id/surat/at-tagabun/17
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sholih. Manusia terikat dan terlibat didalamnya. Baik amal yang bersifat umum
(ibadah) maupun amal khusus (dakwah). Amal tersebut lebih dari sekedar untuk
dirinya sendiri, tetapi juga untuk mengajak orang lain beribadah. Sehingga tidak
dibenarkan seorang mukmin memisahkan diri, tetapi ia harus selalu berhubungan
dengan manusia (berjamaah).

Hubungan Manusia dengan Sesamanya Prinsip dasar ajaran Islam tentang
hubungan manusia dengan manusia adalah tolong-menolong dalam kebaikan dan
bukan tolong-menolong dalam keburukan. Allah berfirman dalam Al-Quran surat

Al-Maidah ayat 2.

L RS ;//%f, EE TSR R P
o305 Y LB 1585 Vg T (ssiBs ) e 1l

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran ”.

Maksudnya Allah SWT memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman untuk saling menolong dalam hal kebaikan yaitu kebajikan dan
meninggalkan hal-hal yang mungkar: hal ini dinamakan ketakwaan. Allah SWT
melarang mereka bantu-membantu dalam kebatilan serta tolong-menolong dalam
perbuatan dosa dan hal-hal yang diharamkan.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa dosa itu ialah meninggalkan apa yang
diperintahkan oleh Allah untuk dikerjakan. Pelanggaran itu artinya melampaui apa
yang digariskan oleh Allah dalam agama kalian, serta melupakan apa yang
difardukan oleh Allah atas diri kalian dan atas diri orang lain.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim telah
menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Abu Bakar ibnu Anas, dari kakeknya

(yaitu Anas ibnu Malik) yang menceritakan bahwa Rasulullah SAW pernah
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bersabda: “tolonglah saudaramu, baik dalam keadaan berbuat aniaya atau
dianiaya” lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, orang ini dapat kutolong
jika ia dianiaya. Tetapi bagaimana menolongnya jika dia berbuat aniaya?” maka
Rasulullah SAW menjawab: “kamu cegah dan kamu halang-halangi dia dari
perbuatan aniaya, itulah cara menolongnya” (ad-Dimasyqi A.-l. A., Terjemah
Tafsir Ibnu Katsir Juz 6, 2002).

Surah hud ayat 61 juz 12 tentang hubungan manusia dengan alam.

o% da - L L @ 2 g0 % e o~ 2! 4
A e ) 2 r‘Q b alll 128l p35 1 JU 2 B A

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya,
karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya,
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa
hamba-Nya)".”

Maksudnya yaitu mereka adalah orang-orang yang bertempat tinggal di
kota-kota hajar yang terletak diantara Tabuk dan Madinah. Hidup sesudah kaum
‘Ad, lalu Allah mengutus seorang rasul kepada mereka yang jauh dari kalangan
mereka. Lalu Nabi saleh memerintahkan mereka agar menyembah Allah semata.
Karena itu, Saleh a.s. berkata “Dia telah menciptakan kalian dari tanah”
maksudnya, Dia memulai penciptaan kalian dari tanah; dari tanah Dia
menciptakan nenek moyang kalian, yaitu Adam. “dan menjadikan kalian
pemakmurnya.”(Hud:61) yakni Dia menjadikan kalian sebagai para pembangun
yang memakmurkan bumi dan menggarap pemanfaatannya (ad-Dimasyqi A.-1. A.,
Terjemah Tafsir lbnu Katsir Juz 12, 2002).


https://www.mushaf.id/surat/hud/61

BAB Il1
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas bagaimana pelabelan prime cordial pada graf
crown dengan fungsi bijektif, dimana graf crown S2 n > 3 yang dibahas dengan

nilai n=3,n=4, dan n=5.
3.1 Pelabelan Prime Cordial pada Graf Crown dengan Fungsi Bijektif

3.1.1 Graf Crown $9 dengann = 3
Langkah 1

Didefiniskan titik dan sisi pada graf S?
V(Sig) = {xO' X1,X2, Y0, Y1, yZ}

E(S??) = {(XO' }’1)' (xor yZ)' (le yO)' (le }’2), (XZI yO)f (Xz, }’1)}

%

Gambar 3. 1 Graf Crown S9

Langkah 2

Karena pelabelan prime cordial adalah suatu pemetaan maka diberikan
fungsi pada graf crown f:V(S?) - {1,2,3,4,5,6} dimana fungsi tersebut
memetakan himpunan titik ke himpunan bilangan yaitu
fi{xo, %1, %2, V0, v1, V23 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi bijektif. Dengan fungsi
tersebut akan didapati pelabelan prime cordial dengan f*(e = uv) =
1; jika gcd(f(w),f(v)) = 1;f*(e = uv) =0; untuk lainnya, dan memenuhi
syarat |ep+(0) —ep+ (1)] < 1, dimana es(i) adalah banyaknya sisi yang

mempunyai label i = 0 dan 1.

18
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Langkah 3
Gambar fungsi dari fi:{ xo,x1,%2,¥0, v1,¥2} = {1,2,3,4,5,6}

dengan fungsi bijektif

Gambar 3. 2 Fungsi Bijektif f4

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.2 vyaitu f;(xy) =1,f;(x) =

2,f1(x3) =3,fi(yo) = 6,f1(y1) =5, f1(y2) = 4.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 3 Graf Crown §9

Dari gambar 3.3 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(filxo), fily1) = 1)
(filxo), fi(y2) = 1)
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(f1(x1), f1(yo) = 0)
(f1(x1), f1(y2) = 0)
(f1(x2), f1(yo) = 0)
(fi(x2), fi(y1) = 1)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.2 yang dilabelkan
pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.
Pada graf crown SJ juga didapati pelabelan prime cordial dengan fungsi
bijektif yang berbeda, berikut adalah pelabelan prime cordial dengan fungsi-

fungsi berbeda.

1. Fungsi f,
Gambar fungsi dari f,: { x, x1, X2, vo, 1, 2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 4 Fungsi Bijektif f,
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Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.4 vyaitu: f,(xy) =5, f(x) =

2, f2(x3) =3,f2(00) =6, /2(01) = 1, f2(y2) = 4.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 5 Graf Crown $9

Dari gambar 3.5 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f2(x0), (1) = 1)
(f,(x0). £,(v2) = 1)

(f2(x1), f2(yo) = 0)
(f2(x1), f2(y2) = 0)
(f2(x2), f2(y0) = 0)
(f2(x2), (1) = 1)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial

les<(0) —ep ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.4 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.
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2. Fungsi f3
Gambar fungsi dari f5: { x, x4, X2, v0, v1, 2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 6 Fungsi Bijektif f3

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.6 vyaitu: : f3(xy) =3, f3(x1) =

2,f3(x3) = 1,f3(y0) =4, f3(y1) =5, f3(y2) = 6.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 7 Graf Crown S9

Dari gambar 3.7 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f3(x0), fs(y1) = 1)
(f3(x0), f3(y2) = 0)
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(f3(x1), f3(o) = 0)
(f3(x1), f3(y2) = 0)
(f3(x2), f3(y0) = 1)
(f3(x2), f3(y1) = 1)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.6 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

3. Fungsi f,
Gambar fungsi dari f,: { xo, x1, %2, v, v1, v2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi
bijektif

[\

\

Gambar 3. 8 Fungsi Bijektif f,

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.8 vyaitu: : f,(xo) =3,f1(x) =

2, fa(x3) =5, f2(y0) =4 fa(y1) = 1, f2(y2) = 6.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S



24

Gambar 3. 9 Graf Crown 9

Dari gambar 3.9 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fa(xo), fa(y1) = 1)
(fa(x0), fa(y2) = 0)
(fa(x1), fa(¥o) = 0)
(fa(x1), fa(y2) = 0)
(fa(x2), fa(o) = 1)
(fa(x2), fa(y1) = 1)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —ep ()] < 1
3-3I<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.8 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

4. Fungsi fs
Gambar fungsi dari fs: { x, x1, X2, 0, 1, 2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 10 Fungsi Bijektif f5

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.10 yaitu: : fs(x,) =6, fs(x) =

5 fs(x3) =4,fs(vo) =1, fs(y1) =2, fs(32) = 3.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S9

Gambar 3. 11 Graf Crown S9

Dari gambar 3.11 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fs(x0), fs(y1) = 0)
(fs(x0), fs(y2) = 0)
(fs(x1), fs(vo) = 1)
(fs(x1), fs(y2) = 1)
(fs(x2), fs (o) = 1)
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(fs(x2), fs(y1) = 0)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.10 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

5. Fungsi f;
Gambar fungsi dari fg: { xo, x1, X2, 0, v1, 2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 12 Fungsi Bijektif fg

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.12 yaitu: :  fg(xo) = 6, fe(x1) =

1 fe(x3) =4, fe(ro) =5, f6(y1) = 2, f6(32) = 3.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S
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Gambar 3. 13 Graf Crown S9

Dari gambar 3.13 diperoleh pelabelan sisi yaitu:
(f6 (x0), f6(y1) = 0)
(fe (x0), f6(y2) = 0)
(fe(x1), fe(¥o) = 1)
(fe(x1), fe(¥2) = 1)
(fe(x2), fe(vo) = 1)
(6 (x2), fe(y1) = 0)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —ep ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.12 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

6. Fungsi f;
Gambar fungsi dari f;:{ xg, X1, X2, V0, v1, Y2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 14 Fungsi Bijektif f
Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.14 vyaitu: : f,(xy) =4, f7(x1) =

5 f7(x3) = 6,f,(30) =3, f,(y1) =2, f,(y2) = 1.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 15 Graf Crown S9

Dari gambar 3.15 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f7(x0), f7(y1) = 0)
(f7(x0), f7(y2) = 1)
(f7(x1), f7(yo) = 1)
(f7(x1), fr(y2) = 1)
(f7(x2), f7(y0) = 0)
(f7(x2), f7(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
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3-3I<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.14 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

7. Fungsi fg
Gambar fungsi dari f3: { xo, X1, X2, V0, V1, Y2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 16 Fungsi Bijektif fg

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.16 vyaitu: : fg(xy) =4, fg(x1) =

1, fe(x3) = 6,fs(y0) =3, fs(y1) = 2, fs(32) = 5.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S9
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Gambar 3. 17 Graf Crown S9

Dari gambar 3.17 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fs(x0), fs(y1) = 0)
(fs(x0), fe(v2) = 1)
(fs(x1), fs(yo) = 1)
(fe(x1), fe(y2) = 1)
(fs(x2), fs (o) = 0)
(fa(x2), fs(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.16 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

8. Fungsi f,
Gambar fungsi dari fy: { xq, x1, X2, 0, v1, ¥2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 18 Fungsi Bijektif fq
Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.18 vyaitu: : fo(x,) = 2, fo(x;) =

3, fo(x3) =5,f6(y0) =1, fo(y1) = 4, fo(y2) = 6.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 19 Graf Crown 59

Dari gambar 3.19 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fo(x0), fo(y1) = 0)
(fo(x0), fo(y2) = 0)
(fo(x1), fo(vo) = 1)
(fo(x1), fo(y2) = 0)
(fo(x2), fo(yo) = 1)
(fo(x2), fo(y1) = 1)
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Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.18 yang dilabelkan
pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

9. Fungsi fio

Gambar fungsi dari fio: { xo, X1, X2, Y0, y1, Y2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi
bijektif

/)

-
I

Gambar 3. 20 Fungsi Bijektif £,

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.20 yaitu: :  fi0(x0) = 2, fio(x1) =

3, fi0(x3) = 1, f10(¥0) =5, fio(y1) =4 f1o(y2) = 6.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S
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Gambar 3. 21 Graf Crown S9

Dari gambar 3.21 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fr0(x0), fro(y1) = 0)
(fi0(x0), fr0(y2) = 0)
(fro(x1), fro(Wo) = 1)
(fro(x1), fro(y2) = 0)
(fro(x2), fioo) = 1)
(fro(x2), fro(y1) = 1)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —ep ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.20 yang dilabelkan
pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.
10. Fungsi fi4
Gambar fungsi dari f;4: { xo, x1, X2, Y0, v1, V23 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 22 Fungsi Bijektif f14

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.22 vyaitu: : f;:(xg) =5, fi1(x1) =

3, f11(x3) = 2, f11(00) = 6, f11(y1) =4, f11(32) = 1.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 23 Graf Crown §9

Dari gambar 3.23 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fi1(x0), fr1(y) = 1)
(fi1(x0), f11(y2) = 1)
(fi1(x1), f11(¥0) = 0)
(fir(x1), fia(y2) = 1)
(f11(x2), f11(¥0) = 0)
(fi1(x2), fi1(y1) = 0)
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Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.22 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

11. Fungsi fi,
Gambar fungsi dari f,: { xo, x1, X2, Y0, V1, ¥2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 24 Fungsi Bijektif f,

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.24 yaitu: : : fi,(x0) = 1, fio(x%) =

3, fi2(x3) = 2, f12(¥0) = 6, f12(y1) = 4, f12(y2) = 5.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S



36

Gambar 3. 25 Graf Crown §9

Dari gambar 3.25 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fiz(x0), frz(y1) = D)
(fi2(x0), f12(y2) = 1)
(fi2(x1), f12(y0) = 0)
(fiz(x1), fi2(¥2) = D
(f12(x2), f12(¥0) = 0)
(fi2(x2), fi2(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —ep ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.24 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

12. Fungsi fi3
Gambar fungsi dari f:{xg,x1,%2, 50, v1,v2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif



Gambar 3. 26 Fungsi Bijektif f13

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.26 yaitu

4, f13(x3) = 6, fi3(¥o) = 2, fi3(y1) =3, f13(y2) = 5.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 27 Graf Crown S9

Dari gambar 3.27 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fis(x0), fis(y1) = D
(fi3(x0), fiz(¥2) = 1)
(fiz(x1), fi3(¥0) = 0)
(fiz(x1), fis(¥2) = 1)
(f13(x2), f13(¥0) = 0)
(fi3(x2), fiz(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial

37

cit fis(xe) =1, fi3(xq) =
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les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.26 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

13. Fungsi fi4

Gambar fungsi dari fi4: { xo, x1, X2, ¥0, v1, V23 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 28 Fungsi Bijektif f14

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.28 vyaitu: : fi4(xo) =5, fia(x1) =

4, f14(x3) = 6, f14(¥o) = 2, f1a(¥1) =3, f1a(y2) = 1.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S
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Gambar 3. 29 Graf Crown S9

Dari gambar 3.29 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fia(x0), fra(y1) = 1)
(f1a(x0), f1a(y2) = 1)
(f1a(x1), f1a(y0) = 0)
(fia(x1), fra(y2) = D)
(f14(x2), f1a(y0) = 0)
(f1a(x2), f1a(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0j<1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.28 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

14. Fungsi fis
Gambar fungsi dari fis: { xo, X1, X2, Vo, V1, Y2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 30 Fungsi Bijektif f5

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.30 vyaitu: : fis(xo) = 6, fis(x1) =

4, fis(x3) =1, fis(vo) =5, fis(y1) =3, f1s(32) = 2.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S9

¥ =6 Yo~ 2

Gambar 3. 31 Graf Crown S9

Dari gambar 3.31 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fis(x0), fis (1) = 0)
(f15(x0), f15(¥2) = 0)
(fis(x1), fis(o) = 1)
(fis(x1), fi5(y2) = 0)
(fis(x2), fis(yo) = 1)
(fis(x2), fis(y1) = 1)
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Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.30 yang dilabelkan
pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.
15. Fungsi fi
Gambar fungsi dari fie: { xo, x1, X2, Y0, V1, ¥2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 32 Fungsi Bijektif f16

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.32 vyaitu: : fi4(x0) = 6, fig(x1) =

4, f16(x3) =5, fi6(¥o) = 1, fic(y1) =3, f16(32) = 2.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 33 Graf Crown S9
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Dari gambar 3.33 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fi6(x0), fi6(v1) = 0)
(f16(x0), f16(v2) = 0)
(fie(x1), fis(o) = 1)
(fie(x1), fi6(y2) = 0)
(fi6(x2), fi6(vo) = 1)
(fie(x2), fis(v1) = 1)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
leq(0) —ep ()] < 1
3-3]<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.32 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

16. Fungsi f;-
Gambar fungsi dari f;7: { xo, x1, x2, Y0, y1, ¥2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 34 Fungsi Bijektif £
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Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.34 yaitu: : : f1,(x0) = 1, fi;(x1) =

6, f17(x3) =4, fi7(¥o) = 2, f17(y1) =5, f17(y2) = 3.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

=1 ¥p=2

Gambar 3. 35 Graf Crown S9

Dari gambar 3.35 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f17(x0), f17(y1) = 1)
(f17(x0), f17(y2) = 1)
(f17(x1), f17(y0) = 0)
(f17(x1), f17(y2) = 0)
(f17(x2), f17(y0) = 0)
(f17(x2), f17(y1) = 1)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.24 yang dilabelkan
pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

17. Fungsi fig
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Gambar fungsi dari fig: { xo, x1, X2, Y0, V1, Y2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 36 Fungsi Bijektif f4g

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.36 yaitu: : fig(xo) =5, fis(x1) =

6, f1s(x3) = 4, fis(¥o) = 2, fis(¥1) = 1, f15(¥2) = 3.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 37 Graf Crown S9

Dari gambar 3.37 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fis(x0), fis(y1) = 1)
(fis(x0), fis(y2) = 1)
(fig(x1), fis(¥0) = 0)
(fis(x1), fis(¥2) = 0)
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(fis(x2), f1s(¥o) = 0)
(FCx2), fis) = 1)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er ()] < 1
I3-31<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.37 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

18. Fungsi fiq
Gambar fungsi dari fio: { xo, x1, X2, Y0, v1, 2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 38 Fungsi Bijektif f4
Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.38 vyaitu: : fi9(xg) = 4, fio(x1) =

6, f10(x3) = 1, f19(¥o) = 3, f1o(¥1) = 5, f1o(32) = 2.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crown S2
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Gambar 3. 39 Graf Crown S9

Dari gambar 3.39 diperoleh pelabelan sisi yaitu:
(f19(x0), f1o(r1) = 1)
(f19(x0), f19(72) = 0)
(f19(x1), f1o(0) = 0)
(f10(x1), f1o(72) = 0)
(f19G2) f1(v0) = 1)
(f1oG2), f1o(r) = 1)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial

lef+(0) —ep (1) < 1
I3-3]<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.38 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

19. Fungsi f5
Gambar fungsi dari fao: { xo, X1, X2, ¥0,¥1,¥2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 40 Fungsi Bijektif £,

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.40 vyaitu: : f50(xo) = 4, fo0(x1) =

6, f20(x3) = 5,f20(y0) = 3, f20(y1) = 1, f20(y2) = 2.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S9

Gambar 3. 41 Graf Crown S9

Dari gambar 3.41 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f20(x0), f20(y1) = 1)
(f20(x0), f20(y2) = 0)
(f20(x1), f20(y0) = 0)
(f20(x1), f20(y2) = 0)
(f20(x2), f20(y0) = 1)
(f20(x2), f20(y1) = 1)
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Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.41 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

20. Fungsi f;,
Gambar fungsi dari f51:{ x0, x1, X2, ¥o, y1, V23 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Fa |

AN

Gambar 3. 42 Fungsi Bijektif f,4

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.42 vyaitu: : f51(x0) = 2, fo1(x1) =

5,f21(x3) =3, 21(0) = 1, 21(31) = 6, /21(32) = 4.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S9
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Gambar 3. 43 Graf Crown S9

Dari gambar 3.43 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f21(x0), f21(y1) = 0)
(f21(x0), f21(y2) = 0)
(f21(x1), fo1(¥o) = 1)
(f21(x1), fo1(y2) = 1)
(f21(x2), f21(¥0) = 1)
(f21(x2), f1(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les=(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0]<1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.42 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

21. Fungsi f,,
Gambar fungsi dari f5,: { xo, x1, X2, ¥o, y1, ¥2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 44 Fungsi Bijektif fo,

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.44 vyaitu: : f,,(x0) = 2, fo2(x1) =

1, f22(x3) = 3, f22(30) =5, fo2(71) = 6, [22(32) = 4.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S2

Gambar 3. 45 Graf Crown §9

Dari gambar 3.45 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f22(x0), f22(y1) = 0)
(f22(x0), f22(y2) = 0)
(f22(x1), fo2(¥o) = 1)
(f22(x1), f22(y2) = 1)
(f22(x2), f22(¥0) = 1)
(f22(x2), f22(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
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les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.44 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

22. Fungsi f,3
Gambar fungsi dari f53: { x9, X1, X2, Y0, ¥1, V21 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 46 Fungsi Bijektif f,3

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.46 vyaitu: : f,5(x0) = 3, fo3(x1) =

5, f23(x3) = 2, f23(¥0) =4 fo3(y1) = 6, [23(y2) = 1.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S9
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Gambar 3. 47 Graf Crown S9

Dari gambar 3.47 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f23(x0), f23(y1) = 0)
(f23(x0), f23(¥2) = 1)
(f23(x1), f23(¥0) = 1)
(f23(x1), fa3(y2) = 1)
(f23(x2), f23(¥0) = 0)
(f23(x2), f23(y1) = 0)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er ()] < 1
3-3]<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.46 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

23. Fungsi f,,
Gambar fungsi dari fy4: { x0, x1, X2, Vo, y1, V23 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 48 Fungsi Bijektif fo4

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.48 vyaitu: : f,,(x0) = 3, fo4(x1) =

1, f24(x3) = 2, f24(¥0) = 4, foa(1) = 6, f24(y2) = 5.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 49 Graf Crown S9

Dari gambar 3.49 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f24(x0), f24(y1) = 0)
(f24(x0), f24(y2) = 1)
(f24(x1), foa(yo) = 1)
(f2a(x1), foa(y2) = 1)
(f24(x2), f24(¥o) = 0)
(f24(x2), f24(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
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les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.48 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

24. Fungsi f,s
Gambar fungsi dari f5s: { x, x1, X2, Y0, ¥1, V21 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 50 Fungsi Bijektif f,s

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.50 yaitu: : f,5(x0) = 6, fo5(x1) =

5, f25(x3) = 2, f25(¥0) = 1, fos 1) = 4, f25(32) = 3.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S
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Gambar 3. 51 Graf Crown §9

Dari gambar 3.51 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f25(x0), f25(y1) = 0)
(f25(x0), f25(¥2) = 0)
(f25(x1), fos (Vo) = 1)
(f25(x1), fo5(¥2) = 1)
(f25(x2), f25(¥0) = 1)
(f25(x2), f25(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —ep ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.50 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

25. Fungsi fye
Gambar fungsi dari fye: { x0, x1, X2, Vo, y1, V23 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 52 Fungsi Bijektif £,

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.52 vyaitu: : f,4(x0) = 6, fo6(x1) =

1, f26(x3) = 2, f26 o) =5, f26(71) = 4, f26(32) = 3.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 53 Graf Crown §9

Dari gambar 3.53 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f26 (X0), f26(¥1) = 0)
(f26(%0), f26(¥2) = 0)
(f26(x1), f26(¥0) = 1)
(f26(x1), fo6(y2) = 1)
(f26(x2), f26 (Vo) = 1)
(f26(x2), f26(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
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les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.52 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

26. Fungsi f,,

Gambar fungsi dari f57:{ xo, x1, X2, ¥o, y1, V23 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 54 Fungsi Bijektif f,-

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.54 vyaitu: f,,(xy) = 2, fo7(x1) =

5, f27(x3) = 6,f27(¥0) =3, f2r(y1) =4 f27(32) = 1.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S
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Gambar 3. 55 Graf Crown S9

Dari gambar 3.55 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f27(x0), f27(y1) = 0)
(f27(x0), f27(y2) = 1)
(f27(x1), for (yo) = 1)
(f27(x1), fo7(y2) = 1)
(f27(x2), f27(y0) = 0)
(f27(x2), f7(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er- (D] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.54 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

27. Fungsi f,g
Gambar fungsi dari fy5: { x0, x1, X2, Vo, ¥1, V23 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif



59

-

\/
A

\\

Gambar 3. 56 Fungsi Bijektif f,g

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.56 vyaitu: : fo5(x0) = 2, fo5(x1) =

1, f28(x3) = 6, f28(¥0) = 3, fos(y1) = 4, f28(32) = 5.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S9

Gambar 3. 57 Graf Crown S9

Dari gambar 3.57 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f28(x0), f28(y1) = 0)
(f28(x0), f28(y2) = 1)
(f28(x1), f28(¥0) = 1)
(f28(x1), fos(y2) = 1)
(f28(x2), f28(¥0) = 0)
(f28(x2), f28(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
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les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.56 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

28. Fungsi f,q
Gambar fungsi dari foq: { x0, x1, X2, Y0, v1, V21 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 58 Fungsi Bijektif f,q

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.58 vyaitu: : fy9(x0) = 1, foo(x) =

4, f29(x3) = 3, f20(¥0) = 6, f20(y1) =5, f29(y2) = 2.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S
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Gambar 3. 59 Graf Crown S9

Dari gambar 3.59 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f20(x0), f20(y1) = 1)
(f29(x0), f20(y2) = 1)
(f20(x1), f29(¥o) = 0)
(f29(x1), f29(y2) = 0)
(f20(x2), f29(¥o) = 0)
(fao(x2), fao(y1) = 1)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
lef+(0) —ep+ ()] < 1
3-3]<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.58 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

29. Fungsi f3
Gambar fungsi dari f30:{ x0, x1, X2, Vo, ¥1, ¥2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 60 Fungsi Bijektif f3q

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.60 yaitu: : f30(xo) =5, f30(x1) =

4, f30(x3) = 3, f50(¥0) = 6,f30(y1) = 1, f30(y2) = 2.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 61 Graf Crown §9

Dari gambar 3.61 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f30(x0), f30(y1) = 1)
(f30(x0), f30(y2) = 1)
(f30(x1), f30(yo) = 0)
(f30(x1), f30(y2) = 0)
(f30(x2), f30(¥0) = 0)
(f30(x2), f30(y1) = 1)
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Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.60 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

30. Fungsi f3;
Gambar fungsi dari f51: { x, x1, x2, Y0, ¥1, V21 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 62 Fungsi Bijektif f34

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.62 vyaitu: : f3;(x0) = 3, f51(x1) =

4, f31(x3) = 1, f3:(¥0) = 2,f31(y1) = 5,f3:1(y2) = 6.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S
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Gambar 3. 63 Graf Crown S9

Dari gambar 3.63 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f31(x0), f51(y1) = 1)
(f31(x0), f31(y2) = 0)
(f31(x1), f31(yo) = 0)
(f31(x1), f31(y2) = 0)
(f31(x2), f31 (o) = 1)
(f31(x2), f51(y1) = 1)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er- ()] < 1
I3-31<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.62 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

31. Fungsi f3,
Gambar fungsi dari f3,:{ xo, x1, X2, ¥o, y1, ¥2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 64 Fungsi Bijektif f3,

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.64 vyaitu: : f3,(xy) = 3, f32(x1) =

4, f32(x3) =5, f3.(¥0) = 2, f32(y1) = 1, f52(y2) = 6.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 65 Graf Crown §9

Dari gambar 3.65 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f32(x0), f52(y1) = 1)
(f32(x0), f32(¥2) = 0)
(f32(x1), f32(y0) = 0)
(f32(x1), f32(y2) = 0)
(f32(x2), f32(¥0) = 1)
(f32(x2), f2(y1) = 1)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
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les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.64 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

32. Fungsi f33

Gambar fungsi dari f33:{ xo, x1, X2, ¥o, y1, V23 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 66 Fungsi Bijektif f33

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.66 yaitu: : f35(xo) = 1, f53(x1) =

2, f33(x3) =3, f335(y0) = 4, f33(y1) =5, f33(y2) = 6.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S
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21 ¥4

Gambar 3. 67 Graf Crown S9

Dari gambar 3.67 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f33(x0), f33(y1) = 1)

(f33(x0), f33(¥2) = 1)

(f33(x1), f33(¥0) = 0)

(f33(x1), f33(y2) = 0)

(f33(x2), f33(¥o) = 1)

(f33(x2), f53(y1) = 1)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial

les<(0) —er- (D] < 1
2 -4 <1
12| <1

Jadi dapat disimpulkan dengan fungsi pada gambar 3.66 yang dilabelkan pada
graf crown adalah bukan pelabelan prime cordial, karena jumlah pelabelan sisi
yang tidak mencapai syarat |es«(0) —ep (1)] < 1 yaitu seharusnya jumlah
pelabelan sisi ef+(0) = 3 dan es«(1) = 3 yang akan menjadi |0| < 1, sedangkan
pada gambar 3.67 diperoleh ef+(0) =2 dan er(1) =4 yang menghasilkan
|2 — 4| < 1 yaitu |2] < 1 maka ada yang bukan pelabelan prime cordial pada S

dengan fungsi bijektif tertentu, pada kasus ini fungsi bijektif f5.
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33. Fungsi f3,4
Gambar fungsi dari fs4:{ x0, X1, X2, V0, ¥1, ¥2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 68 Fungsi Bijektif f34

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.68 yaitu: : f3,(xo) = 6, f34(x1) =

2, f34(x3) = 1,f34(y0) = 5, f3a(y1) = 3,34 (y2) = 4.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S9

Gambar 3. 69 Graf Crown §9

Dari gambar 3.69 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f34(x0), f3a(y1) = 0)
(f34(x0), f3a(y2) = 0)
(f3a(x1), f3a(yo) = 1)
(f34(x1), f3a(y2) = 0)
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(f3a(x2), f3a(¥o) = 1)
(f3a(x2), 5a(y1) = 1)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er ()] < 1
I3-31<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.68 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

34. Fungsi f35
Gambar fungsi dari f3s: { xo, x1, X2, ¥o, y1, V23 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 70 Fungsi Bijektif f35

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.70 yaitu: : f35(x) = 6, f35(x1) =

2, f35(x3) = 5,f35(y0) = 1, f35(31) = 3, f35(y2) = 4.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S3
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Gambar 3. 71 Graf Crown S9

Dari gambar 3.71 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f35(x0), f35(y1) = 0)
(f35(x0), f35(¥2) = 0)
(f35(x1), f35(¥0) = 1)
(f35(x1), f35(¥2) = 0)
(f35(x2), f35(¥0) = 1)
(f35(x2), f3s(y1) = 1)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.70 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

35. Fungsi f3¢
Gambar fungsi dari fz6: { x0, x1, X2, Vo, y1, V23 = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 72 Fungsi Bijektif f3¢

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.72 yaitu: : : f35(x0) =1, f36(x1) =

2, f36(x3) = 6,f36(y0) = 4, f36(y1) = 3, f36(y2) = 5.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S?

Gambar 3. 73 Graf Crown §9

Dari gambar 3.73 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f36(x0), f36(y1) = 1)
(f36(X0), f36(¥2) = 1)
(f36(x1), f36 (Vo) = 0)
(f36(x1), f36(y2) = 1)
(f36(x2), f36 (Vo) = 0)
(f36(x2), f36(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial

leq(0) —ep (1)] < 1
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3-3I<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.72 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

36. Fungsi f3,
Gambar fungsi dari f3;:{ xo, x1, X2, Vo, ¥1, ¥2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 74 Fungsi Bijektif f3,

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.74 vyaitu: : f3,(xo) =5, f37(x1) =

2, f37(x3) = 6,f37(y0) =4, f37(y1) = 3,f37(y2) = 1.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 75 Graf Crown S9

Dari gambar 3.75 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f37(x0), f37(y1) = 1)
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(f37(x0), f37(y2) = 1)

(f37(x1), f37(¥0) = 0)

(f37(x1), f37(y2) = 1)

(f37(x2), f37(y0) = 0)

(f37(x2), f37(y1) = 0)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial

lep«(0) —ep- (1) = 1
3-3|<1
0] <1

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.74 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

37. Fungsi f3g
Gambar fungsi dari f3g: { xo, x1, X2, ¥o, y1, ¥2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 76 Fungsi Bijektif f3g

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.76 yaitu: : f35(xo) =5, f35(x1) =

3, f3(x3) = 4, f33(¥0) = 6, f33(y1) = 2, f35(y2) = 1.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crown S
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%5 ¥ =6

Gambar 3. 77 Graf Crown S9

Dari gambar 3.77 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f38(x0), f33(y1) = 1)
(f38(x0), f38(y2) = 1)
(f38(x1), f38(y0) = 0)
(f38(x1), f35(y2) = 1)
(f38(x2), f38(¥0) = 0)
(f38(x2), f38(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.76 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

38. Fungsi f39
Gambar fungsi dari f3q: { x0, x1, X2, Y0, V1, Y2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 78 Fungsi Bijektif f3q

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.78 vyaitu: f34(x0) = 1, f30(x;) =

3, f39(x3) = 4, f30(30) = 6, f30(y1) =2, f39(y2) = 5.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S2

=1 'f'u-ﬂ

Gambar 3. 79 Graf Crown S9

Dari gambar 3.79 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(f39(x0), f30(y1) = 1)
(f39(x0), f30(y2) = 1)
(f39(x1), f39(¥0) = 0)
(f3o(x1), f30(y2) = 1)
(f39(x2), f39(¥0) = 0)
(f39(x2), f30(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
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les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.78 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

39. Fungsi f4
Gambar fungsi dari fyo: { xo, x1, X2, Y0, V1, ¥2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 80 Fungsi Bijektif £

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.80 vaitu: : f,0(xo) = 2, fao(x1) =

6, fa0(x3) = 1, fa0(Wo) = 3, fao(y1) = 5, fao (2) = 4.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S9

Gambar 3. 81 Graf crown S9
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Dari gambar 3.81 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fao(x0), fao(y1) = 1)
(fao(x0), fao(¥2) = 0)
(fao(x1), fao (o) = 0)
(fao(x1), fao (¥2) = 0)
(fao(x2), fao (o) = 1)
(fao(x2), fao(y1) = 1)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —ep ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.80 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

40. Fungsi f34
Gambar fungsi dari fo1: { xo, x1, X2, Y0, V1, Y2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 82 Fungsi Bijektif f4q
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Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.82 vyaitu: : f,;(xo) = 2, fu1(x1) =

6, fa1(x3) =5, f21(00) =3, fa1(y1) = 1, fa1 (32) = 4.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crown S

Gambar 3. 83 Graf Crown S9

Dari gambar 3.83 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fa1(x0), faa (y1) = 1)

(fa1 (x0), fa1 (y2) = 0)

(fa1 (x1), fa1(¥o) = 0)

(far (x1), faa (¥2) = 0)

(far(x2), far (o) = 1)

(far(x2), faa(y1) = 1)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial

les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.82 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

41. Fungsi f,
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Gambar fungsi dari fy,: { xo, x1, X2, Y0, V1, ¥2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

42

X

Gambar 3. 84 Fungsi Bijektif £,

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.84 vyaitu: : f,,(xg) = 1, fa(x1) =

6, fa2(x3) = 2, fa2(¥0) = 4, fa2(y1) = 5, fa2(y2) = 3.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 85 Graf Crown S9

Dari gambar 3.85 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(faz(x0), faz(y1) = 1)
(faz(x0), faz(¥2) = 1)
(faz(x1), fa2 (o) = 0)
(faz(x1), faz(y2) = 0)
(faz(x2), faz(¥0) = 0)
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(faz(x2), faz(y1) = 1)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.84 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

42. Fungsi f,3
Gambar fungsi dari fy3: { xo, x1, X2, Y0, y1, Y2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 86 Fungsi Bijektif f43

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.86 vaitu: : fi5(xo) =5, faz(x1) =

6, faz(x3) = 2, faz(¥o) = 4, fazs(y1) = 1, faz(y2) = 3.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crown S
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Gambar 3. 87 Graf Crown S9

Dari gambar 3.87 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(faz(x0), faz(y1) = 1)
(faz(x0), faz(v2) = 1)
(faz(x1), faz (¥o) = 0)
(faz(x1), faz(y2) = 0)
(faz(x2), faz(¥o) = 0)
(faz(x2), faz(y) = 1)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.86 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

43. Fungsi f,
Gambar fungsi dari fo4: { xo, x1, X2, Y0, V1, ¥2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 88 Fungsi Bijektif f,4

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.88 vyaitu: : f,,(xo) = 3, faa(x1) =

5, faa(x3) = 4, faa (Vo) = 2, faa (V1) = 6, faa(y2) = 1.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

Gambar 3. 89 Graf Crown §9

Dari gambar 3.89 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(faa(x0), faa(y1) = 0)
(faa(x0), faa(y2) = 1)
(faa(x1), faa (o) = 1)
(faa(x1), faa(y2) = 1)
(faa(x2), faa(¥0) = 0)
(faa(x2), faa(y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
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les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.88 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

44. Fungsi f3s5

Gambar fungsi dari fys: { xo, x1, X2, Y0, V1, ¥2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 90 Fungsi Bijektif f4s5

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.90 vaitu: : f,5(xo) = 3, fas(x1) =

1, fas(x3) = 4, fas(Vo) = 2, fas(y1) = 6, fas(¥2) = 5.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S
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Gambar 3. 91 Graf Crown S9

Dari gambar 3.91 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fas (x0), fas (y1) = 0)

(fas(x0), fas(v2) = 1)

(fas(x1), fas (o) = 1)

(fas(x1), fas(v2) = 1)

(fas (x2), fas (o) = 0)

(fas (x2), fas(y1) = 0)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial

les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.90 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

45. Fungsi fie
Gambar fungsi dari fye: { x0, x1, X2, Y0, V1, ¥2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif
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Gambar 3. 92 Fungsi Bijektif f,¢

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.92 vaitu: : fis(xo) = 4, fas(x1) =

5, fa6(x3) = 3, fasc Vo) = 1, fac (V1) = 6, fas(y2) = 2.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S2

Gambar 3. 93 Graf Crown S9

Dari gambar 3.93 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fas (o), fas (y1) = 0)
(fas (x0), fas (v2) = 0)
(fas(x1), fas (o) = 1)
(fas(x1), fas(¥2) = 1)
(fas (x2), fas (o) = 1)
(fas (x2), fas (y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
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les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.92 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

46. Fungsi f4;

Gambar fungsi dari f,7: { xo, x1, X2, Y0, y1, Y2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 94 Fungsi Bijektif £,

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.94 vyaitu: : f,;(xo) = 4, fu:(x1) =

1, faz(x3) =3, far (Vo) =5, far (1) = 6, far (y2) = 2.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S2

Gambar 3. 95 Graf Crown S9
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Dari gambar 3.95 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(faz (x0), faz (y1) = 0)
(faz (x0), faz (¥2) = 0)
(faz(x1), far(¥o) = 1)
(faz(x1), far (2) = 1)
(far(x2), faz (o) = 1)
(far(x2), faz (y1) = 0)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —ep ()] < 1
3-3l<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.94 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

47. Fungsi fyg
Gambar fungsi dari fyg: { x0, X1, X2, Y0, V1, Y2} — {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 96 Fungsi Bijektif f,g
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Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.96 vaitu: : fig(xo) = 4, fag(x1) =

3, fag(x3) =5, fag (Vo) = 1, fag(y1) = 2, fag(y2) = 6.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S

% =4 ¥g=1

Gambar 3. 97 Graf Crown S9

Dari gambar 3.97 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fag (x0), fag(y1) = 0)
(fag (X0, fag(¥2) = 0)
(fag(x1), fas (o) = 1)
(fag (x1), fag(¥2) = 0)
(fag(x2), fas(¥o) = 1)
(fag(x2), fag(y1) = 1)

Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er- ()] < 1
3-3|<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.96 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.
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48. Fungsi f4o
Gambar fungsi dari f,o: { x0, X1, X2, Vo, y1, Y2} = {1,2,3,4,5,6} dengan fungsi

bijektif

Gambar 3. 98 Fungsi Bijektif £,

Maka diperoleh pelabelan titik dari gambar 3.98 vaitu: : fio(xo) = 4, fao(x1) =

3, fao(x3) = 1, fao(¥o) =5, fao (1) = 2, fao(y2) = 6.

Selanjutnya pelabelan sisi pada graf crwon S2

Gambar 3. 99 Graf Crown §9

Dari gambar 3.99 diperoleh pelabelan sisi yaitu:

(fao (%0, fao (¥1) = 0)
(fao (x0), fao (y2) = 0)
(fao (x1), fao (¥o) = 1)
(fao (x1), fao (¥2) = 0)
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(fao (x2), fao(¥o) = 1)
(fao(x2), fao(y1) = 1)
Maka diperoleh pelabelan prime cordial
les<(0) —er ()] < 1
I3-31<1
0] <1
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan fungsi pada gambar 3.98 yang dilabelkan

pada graf crown adalah pelabelan prime cordial.

Jadi pada graf crown S3 dengan fungsi bijektif {f;, £, f3, fa fs for f7, for for
flOifllif121f13'f14-if151f16if17'f18'f19'f20,f21'f22f23'f24-'f25!f26'f27'f281f29'f30
J31 32, f34, f35, 36 37, f38, [39, faos far, faz, fa3) faas fas, fae faz fas, fao} yang
bisa membuat graf crown S? menjadi pelabelan prime cordial. Selain itu masih
ada juga yang bukan termasuk pelabelan prime cordial salah satunya graf crown
dengan fungsi bijektif f35.

Berdasarkan hasil pelabelan prime cordial pada graf crown dengan n=3
maka diperolenh kumpulan dengan melihat banyaknya label titik pada fungsi

bijektif

Tidak ada label titik yang fsfer 7, for f11, f140 150 fr6: f180 f200 f250 f260 f275

searah f28: f38) fa1 faas fas

Satu label titik yang searah | f5, fio, f12, f13, f19: f21, f220 23 f240 300 f320 340

f35' f39' f4-0! f43' f46' ﬁl-7i ﬁl-8' f4-9

Dua label titik yang searah | £, fi17, f31, f37
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Tiga label titik yang searah | f3, f29, f36, fa2

Empat label titik vyang | fi, f3

searah

Tabel 3. 1 Fungsi Bijektif label titik yang searah
3.1.2 Graf Crown S9 dengan n=4

Langkah 1

Didefiniskan titik dan sisi pada graf S?

V(Sf) = {x0, X1, X2, X3, Y0, Y1, Y2, Y3}
E(SD) = {(x0, y1), (%0, ¥2), (X0, ¥3), (%1, ¥0), (x1, ¥2), (%1, ¥3), (X2, ¥0), (X2, Y1),

(x2,¥3), (x3,¥0), (x3,¥1), (x3,¥2)}

X YO

x4y

L4
Xy 3

Gambar 3. 100 Graf Crown S9

Untuk mendapatkan sebuah pelabelan prime cordial harus memenuhi
syarat |es+(0) —ep~ (1)| < 1dimana pada graf crown S9 jumlah sisi yang
terhubung (4 x 3) = 12. Untuk mencapai syarat pelabelan prime cordial haruslah
jumlah pelabelan sisi e;<(0) = 6 dan e+(1) = 6 yang akan menjadi |6 — 6] < 1
yaitu |0] < 1.

Misal
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Pertama kelompokkan bilangan bukan relatif prime dari himpunan
{1,2,3,4,5,6,7,8} yaitu (2,3,4,6,8), selanjutnya kelompokkan pelabelan sisi yang
bukan relatif prime yang lebel sisinya samadengan 0 yaitu {(2,4),(2,6),(2,8),(3,6),
(4,2),(4,6),(4,8),(6,2),(6,3),(6,8),(8,2),(8,4),(8,6)}.

Selanjutnya masukkan percobaan dengan bagian kanan 4 angka dan Kiri 4
angka yang mungkin menghasilkan label sisi samadengan O sebanyak 6. Pilih
(1,2,3,4) dikanan dengan urutan dari atas (2,3,4,1) dan dikiri sisa (5,6,7,8) dengan
urutan dari atas (5,8,7,6) maka didapatkan :

1) 2 didapati sebanyak 1 yang label sisi samadengan 1 dan sebanyak 2 yang

label sisi samadengan 0

2) 3 didapati sebanyak 2 yang label sisi samadengan 1 dan sebanyak 1 yang

label sisi samadengan 0

3) 4 didapati sebanyak 1 yang label sisi samadengan 1 dan sebanyak 2 yang
label sisi samadengan 0
4) 1 didapati sebanyak 3 yang label sisi samadengan 1 dan tidak ada yang

label sisi samadengan 0
Jadi didapatkan label sisi samadengan 0 sebanyak 5 dan lebel sisi samadengan 1
sebanyak 7 maka

les<(0) —ep ()] < 1
5-7]<1
12| <1
Dengan ini S bukan pelabelan prime cordial, karena jumlah pelabelan sisinya

tidak memenuhi syarat |6 — 6] < 1 yaitu |0] < 1.
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3.1.3 Graf Crown $9 dengan n=5
Langkah 1

Didefiniskan titik dan sisi pada graf S?
V(Sé?) = {X0, X1, X2, X3, X4, Y0, Y1, Y2, V3) Ya}
E(Sé)) = {(xOI yl)' (xo, yZ)' (XOI y3)' (XOI }/4.), (xll yO)f (xll yZ)f (xll y3)' (xll y4-))

(%2, ¥0), (x2, ¥1), (X2, ¥3), (X2, ¥4), (X3, ¥0), (X3, ¥1), (X3, ¥2), (X3, ¥a), (X4, ¥o),

(X4 Y1), (X4, ¥2), (X4, ¥3) }

Gambar 3. 101 Graf Crown §?

Untuk mendapatkan sebuah pelabelan prime cordial harus memenuhi
syarat |eg~(0) —ep (1)] < 1 dimana pada graf crown S9 jumlah sisi yang
terhubung (5 x 4) = 20. Untuk mencapai syarat pelabelan prime cordial haruslah
jumlah pelabelan sisi es<(0) = 10 dan ef+(1) = 10 yang akan menjadi |10 —
10| < 1 yaitu |0] < 1.

Misal

Pertama kelompokkan bilangan bukan relatif prime dari himpunan

{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} vaitu (2,3,4,6,8,9,10), selanjutnya kelompokkan pelabelan

sisi yang bukan relatif prime yang lebel sisinya samadengan 0 vyaitu



94
{(2,4),(2,6),(2,8),(2,10),(3,6),(3,9),(4,2),(4,6),(4,8),(4,10),(5,10),(6,2),(6,3),(6,4),(

6,8),(6,10),(8,2),(8,4),(8,6),(8,10)}.

Selanjutnya masukkan percobaan dengan bagian kanan 5 angka dan Kiri 5 angka
yang mungkin menghasilkan label sisi samadengan 0 sebanyak 10. Pilih
(1,2,3,4,5) dikanan dengan urutan dari atas (1,2,3,4,5) dan dikiri sisa (6,7,8,9,10)
dengan urutan dari atas (10,9,8,7,6) maka didapatkan :
1) 1 didapati sebanyak 4 yang label sisi samadengan 1 dan tidak ada yang
label sisi samadengan O
2) 2 didapati sebanyak 1 yang label sisi samadengan 1 dan sebanyak 3 yang
label sisi samadengan O
3) 3 didapati sebanyak 2 yang label sisi samadengan 1 dan sebanyak 2 yang
label sisi samadengan O
4) 4 didapati sebanyak 1 yang label sisi samadengan 1 dan sebanyak 3 yang
label sisi samadengan O
5) 5 didapati sebanyak 3 yang label sisi samadengan 1 dan sebanyak 1 yang
label sisi samadengan O
Jadi didapatkan label sisi samadengan 0 sebanyak 9 dan lebel sisi samadengan 1
sebanyak 11 maka
les<(0) —er- ()] < 1
9—-11] <1
2] <1
Dengan ini S bukan pelabelan prime cordial, karena jumlah pelabelan sisinya

tidak memenuhi syarat |10 — 10| < 1 yaitu |0| < 1.
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3.2 Kajian Agama mengenai Fungsi Bijektif

Matematika merupakan ilmu yang sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, salah satu contohnya tentang fungsi bijektif dimana hal ini
digambarkan dalam suatu kasus hubungan antara manusia dengan Allah SWT,
sesama dan alam.

Pada bab Il dijekaskan hubungan manusia dengan Allah SWT dengan

kecintaan hambanya kepada Allah SWT yang dijelaskan dalam firman Allah
SWT.
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal”.(QS.Al-Anfal:2)

Hubungan sang pencipta dan yang diciptakan, dalam hal ini yaitu Allah
SWT dengan manusia. Yang dimaksud hubungan itu adalah suatu graf yang
terhubung antar titik dengan titik begitu juga dengan fungsi bijektif, dimana antar
domain dan kodomain saling terhubung satu tepat satu. Sama halnya halnya
manusia selalu terikat dengan pencipta-Nya.

Juga dijelaskan pada bab Il tentang hubungan manusia dengan sesama dan
alam dalam firman Allah SWT.

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”.(QS.Al-
Maidah:2)

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya,
karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya,

Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa
hamba-Nya)".” (QS.Hud:61)
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Dalam hal ini dijelaskan hubungan manusia dengan manusia saling
membutuhkan dan saling terhubung maka dalam prinsip ajaran agama islam
diajarkan agar saling tolong-menolong dalam hal kebaikan seperti dalam firman
Allah SWR QS Al-Maidah ayat 2, juga sebagai manusia yang berperan pemakmur
dalam muka bumi ini yang dijelaskan dalam QS Hud ayat 61. Maka sebagai
manusia yang tugasnya memakmurkan bumi ini harus menjaga dengan baik alam

ini.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pada pembahasan bab sebelumnya, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:
Pada graf crown S2 dengan fungsi bijektif {f, £, fs, fa. fs. for f75 for fo

flOif111f121f131f14-1f151f161f17'f181f191f20,f21'f22f23'f24-1f25ff26'f271f281f29'f30
 f31, 132, 34 f35, f36, 37, 38 f39, fa0) far, faz, fa3) faa fas, faer faz, fas) fao} yang
bisa membuat graf crown S2 menjadi pelabelan prime cordial. Selain itu masih
ada juga yang bukan termasuk pelabelan prime cordial salah satunya graf crown
dengan fungsi bijektif f;5. Berdasarkan hasil pelabelan prime cordial pada graf
crown dengan n=3 maka diperoleh kumpulan dengan melihat banyaknya label

titik yang searah pada fungsi bijektif

Tidak ada label titik yang fsfer 7, for f11, f140 150 fr6: f180 f200 f250 f260 f275

searah f28: f38) fa1 faas fas

Satu label titik yang searah | f5, fio, f12, f13, f19: f21, f220 23 f240 300 f320 340

f35' f39' f4-0! f4-3l f4-6' ﬁl-7i ﬁl-8' f4-9

Dua label titik yang searah | £, f17, f31, f37

Tiga label titik yang searah | f3, f29, f36, fa2

Empat label titik vyang | fi, f3

searah

Tabel 4. 1 hasil fungsi bijektif label titik yang searah
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Sedangkan pada pelabelan prime cordial pada graf crown dengan n=4 dan

n=5 tidak bisa dikatakan prime cordial karena tidak memenuhi sarat pelabelan
prime cordial jadi hanya graf crown dengan n=3 dengan fungsi tertentu ysng bisa

memenuhi sarat pelabelan prime cordial.

4.2 Saran

Penelitian ini menggunakan graf crown n=3,n=4, dan n=5 dengan fungsi
bijektif yang menghasilkan beberapa yang memenuhi sarat pelabelan prime
cordial. Untuk penelitian selanjutnya yaitu gunakan graf yang bisa membentuk

suatu lingkaran atau graf yang garis atau sisinya kembali ke posisi titik awal.
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